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ABSTRAK 

  

 

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki 

potensi sebagai penyangga kehidupan masyarakat terutama bagi nelayan sekala kecil 

yang ada di Desa Amabaan. Ekosistem mangrove mempunyai peran penting sebagai 

habitat utama bagi kepiting bakau (Scylla Spp.). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji distribusi kepiting bakau (Scylla spp) yang terdapat di perairan ekosistem 

mangrove yang ada di muara Desa Amabaan. Metode Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan teknik menangkap langsung kepiting Scylla Spp, dengan 

transek 10x10 di 3 stasiun pada saat malam di mulai dari Jam 20:00 sampai 22:00 

Wib setelah di tangkap kepiting di ukur lebar dan menimbang berat kepiting Scylla 

Spp, Penelitian ini di lakukan selama satu bulan dengan pengambilan sampel 

sebanyak 9 kali  di Desa Amabaan Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue, 

Hasil penelitian yang ditemukan selama penelitian kepiting yang di temukan ada 4 

jenis kepiting yakni Scylla serrata, Scylla tranoqubarica, Scylla tranquebarica dan 

Scylla serrata paramamosin. Jumlah kepiting yang di temukan sebanyak 292 ekor 

dimana kepiting jantan terdapat 227 ekor sedangkan betina 65 ekor. Berdasarkan  

indeks keanekaragaman 

(H
>
) tinggi di sebabkan ada beberapa spesies yang di temukan dalam jumlah besar, 

indeks keseragama (E) Sedang penyebaran jumlah individu tiap spesies tidak sama 

ada kecendrungan spesies yang mendominansi,  indeks Dominansi (D) rendah hal ini 

disebabkan ada kepiting bakau yang mendominansi suatu tempat. Distribusi 

penyebaran kepiting Scylla Spp Id > 0,77 dimana kepiting Scylla Spp mengelompok.    

 

Kata kunci : Kepiting, simeulue, Scylla.spp 
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ABSTRACT 

 

crab Mangrove is one of the fishery commodities that have high potential as a 

support for community life, especially for small-scale fishermen small ones in 

Amabaan Village. Mangrove ecosystems play an important role as the main habitat 

for mangrove crabs (Scylla Spp). This study aims to examine the distribution of 

mangrove crabs (Scylla spp) found in the sea waters mangrove ecosystem in the 

estuary of Amabaan Village. Methods This research uses a survey method with a 

direct catch technique of Scylla Spp crabs with a 10x10 transect at 3 stations at night 

starting at 20:00 ntil 22:00 Wib after being caught the crabs were measured in width 

and weighed the weight of the crabs Scylla Spp, This research was conducted for one 

month with 9 times sampling in Amabaan Village, Simeulue Barat District, Simeulue 

Regency, The results of the research found during the crab research found that there 

were 4 types of crabs namely Scylla serrata, Scylla tranoqubarica, Scylla 

tranquebarica and Scylla serrata paramamosin, The number of crabs found was 292, 

of which there were 227 male crabs and 65 females. Based on the high diversity index 

(H
>

) is high because there are several species found in large numbers, uniformity 

index (E) While the distribution of the number of individuals for each species is not 

the same, there is a tendency for the species to dominate, the Dominance index (D) is 

low this is because there are mangrove crabs that dominate a place. Distribution 

distribution of crabs Scylla Spp  Id > 0.77 where crabs Scylla Spp clustered. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Hutan mangrove adalah tempat terdapatnya berbagai biota, satwa, seperti 

mamalia, amfibi, reptil, aves, insekta dan lainnya. Beberapa jenis satwa yang 

hidup di sekitar perakaran mangrove, ada yang terdapat di substrat yang keras 

maupun lunak (lumpur) antara lain adalah jenis kepiting bakau, kerang dan 

golongan invertebrata lainnya (Romimuhtarto, 2009). Kepiting bakau (Scylla spp.) 

tergolong dalam famili Portunidae yang hidup hampir di seluruh perairan pantai 

terutama pada pantai yang ditumbuhi mangrove, perairan dangkal yang dekat 

dengan hutan mangrove, estuari, dan pantai berlumpur yang berperan dalam 

peranan ekologis lainnya.  

Kepiting bakau (Scylla spp.) adalah hewan yang beradaptasi kuat dengan 

hutan mangrove dan memiliki daerah penyebaran yang luas. Hal ini disebabkan 

karena kepiting bakau memiliki toleransi yang luas terhadap faktor abiotik 

terutama pada suhu dan salinitas (Sulastini, 2011). Ketersediaan jenis biota laut 

seperti kepiting terdapat di sepanjang pantai yang dipengaruhi oleh pasang-surut 

dan memiliki berbagai macam variasi lingkungan dari hutan mangrove (Supardjo, 

2008). 

Menurut Nurdin (2010), di Indonesia terdapat empat jenis Kepiting Bakau, 

yaitu Kepiting Bakau merah (Scylla olivacea) atau “red/orange mud crub”, 

Kepiting Bakau hijau (Scylla serrata) atau “giant mud crub, Kepiting Bakau ungu 

(Scylla tranquebarica), dan Kepiting Bakau putih (Scylla paramamosain). Lebih 

lanjut Keenan (1997) menyatakan bahwa empat jenis Kepiting Bakau tersebut 

memiliki ciri – ciri morfologi berbeda pada karapas dan sepasang capitnya. Juga 

terdapat perbedaan yang nyata pada panjang karapas dan keberadaan duri pada 

lobus frontalis. 

Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan salah satu komoditas perikanan 

yang hidup diperairan pantai, khususnya di hutan-hutan bakau (mangrove). karena 

rasanya yang lezat, kepiting bakau banyak digemari oleh konsumen domestik dan 
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mancanegara, sehingga kepiting bakau menjadi salah satu komoditas ekspor yang 

bernilai ekonomis (Fujaya, 2012). Kepiting merupakan hewan Krustasea dari 

anggota Artropoda. Kepiting memiliki eksoskeleton yang terbuat dari lapisan 

kutikula yang merupakan polisakarida dari kitin, protein, lemak dan mineral 

seperti kalsium karbonat. Sebagian besar tubuh kepiting dilindungi oleh karapas 

(Eprilurahman, R., W. T. Baskoro dan Trijoko. 2015).   

Desa Amabaan merupakan wilayah yang terletak, Di Kecamatan Simeulue 

Barat Kabupaten Simeulue. di Desa Amabaan terdapat sebuah teluk yang bernama 

Teluk Sibigo. Teluk Sibogo ini dimanfaatkan oleh nelayan Desa Amabaan sebagai 

tempat aktifitas perikanan.  

 Ekosistem mangrove yang dimanfaatkan oleh nelayan setempat sebagai 

area penangkapan kepiting, ikan dan udang, Karena permintaan kepiting sangat 

banyak dipasaran sehingga di khawatirkan populasinya semakin hari semakin 

menurun, maka perlu di lakkukan analisis distribusi kepiting bakau pada 

ekosisitem mangrove sehingga dapat mengetahui jumlah populasi kepiting bakau 

yang ada di muara Desa Amabaan agar dapat di kelola secara berkelanjutan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Saat ini di Desa amabaan dan sekitar nya  banyak dijumpai aktifitas 

penangkapan kepiting bakau secara terus menerus oleh nelayan. Aktivitas 

penangkapan yang dilakukan terhadap biota ini di perairan estuary di Desa 

Amabaan  sering menggunakan alat tangkap bubu secara terus menerus, sehingga 

menyebabkan kepiting berukuran kecil maupun dewasa banyak yang tertangkap 

serta menyebabkan penangkapan yang berlebihan. Hal ini di khawatirkan dapat 

berpengaruh terhadap distribusi dan laju kepiting bakau, untuk itu perlu di 

ketahui, Bagaimana distribusi kepiting bakau, bagaimana pola sebaran. 
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1.3.`Tujuan Penelitian  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji distribusi kepiting bakau (Scylla 

spp.) yang terdapat di perairan ekosistem mangrove yang ada di muara 

Desa Amabaan. 

2. Mengetahui keanekaragaman, keseragaman dan dominasi kepiting bakau 

dan sebaran (Scylla Spp.) di Perairan muara Desa Amabaan Kecamatan 

Simeulue Barat Kabupaten Simeulue. 

1.3. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait kelimpahan 

kepiting bakau dan dampak berpengaruh terhadap kondisi sumberdaya kepiting 

bakau, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengelolaan. 
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                                            BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kepiting Bakau Genus (Scylla Spp) 

2.1.1. Klasifikasi dan Identifikasi Kepiting Bakau 

Kepiting bakau tergolong dalam kelas Crustacea, subkelas Malacostraca, 

ordo Decapoda, famili Portunidae dan genus Scylla spp. (Morgan, R., dan Hunt, 

S. 1994). Kepiting bakau memiliki nama lokal yang beragam. Masyarakat di 

wilayah jawa mengenalnya dengan nama kepiting, di Maluku Tengah di kenal 

sebagai ketang nene, di sebagian Sumatera dikenal dengan nama ketam batu, 

kepiting cina, atau kepiting (Avianto 2013), sedangkan masyarakat Kepulauan 

Riau secara umum mengenalnya dengan nama ketam bangkang. Genus Scylla 

sebagaimana dikemukakan oleh Keenan (1999) terdiri atas empat spesies yakni 

Scylla serrata, Scylla tranquebarica, Scylla paramamosain, dan Scylla olivacea. 

Pembedaan keempat spesies ini dilakukan berdasarkan pada electrophoresis 

allozyme.  

Kingdom : Animalia 

Klass : Crustacea 

 Ordo : Decapoda 

 Famili : Portunidae  

Genus : Scylla (de Han) 

 Spesies : Scylla serrata (Forskal, 1775), S. tranquiberica (Fabricus, 1798), S. 

paramamosain (Estampador, 1949), dan S. olivacea (Herbst, 1796) 
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             Sumbr : www.sea-ex.com/fishphotos/crab.htm 

Gambar 1. Morfologi kepiting 

2.2.1 Morfologi kepiting Scylla Spp 

Kepiting bakau merupakan salah satu kelompok Crustacea.Tubuh kepiting 

ditutupi dengan karapas, yang merupakan kulit keras atau exoskeleton (kulit luar) 

dan berfungsi untuk melindungi organ bagian dalam kepiting (Prianto, 2007). 

Kulit yang keras tersebut berkaitan dengan fase hidupnya (pertumbuhan) yang 

selalu terjadi proses pergantian kuit (moulting). Kepiting bakau genus Scylla 

ditandai dengan bentuk karapas yang oval bagian depan pada sisi panjangnya 

terdapat 9 duri di sisi kiri dan kanan serta 4 yang lainnya diantara ke dua matanya. 

Spesies-spesies di bawah genus ini dapat dibedakan dari penampilan morfologi 

maupun genetiknya.Seluruh organ tubuh yang penting tersembunyi di bawah 

karapas. Anggota badan berpangkal pada bagian cephalus (dada) tampak mencuat 

keluar di kiri dan kanan karapas, yaitu 5 (lima) pasang kaki. 

Menurut Siahainenia (2008), Pasangan kaki pertama disebut cheliped (capit) 

yang berperan sebagai alat memegang dan membawa makanan, menggali, 

membuka kulit kerang dan juga sebagai senjata dalam menghadapi musuh, 
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pasangan kaki kelima berbentuk seperti kipas (pipih) berfungsi sebagai kaki 

renang yang berpola poligon dan pasangan kaki selebihnya sebagai kaki jalan 

(Gambar 1). Pada dada terdapat organ pencernaan, organ reproduksi (gonad pada 

betina dan testis pada jantan).Bagian tubuh (abdomen) melipat rapat dibawah 

(ventral) dari dada.Pada ujung abdomen itu bermuara saluran pencernaan (dubur). 

2.2.3 Daur Hidup 

Kepiting bakau (Scylla spp) merupakan jenis biota yang melakukan ruaya 

dalam daur hidupnya, sehingga pada setiap tahapan hidupnya Scylla spp 

menempati habitat yang berbeda sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Sehingga 

pemahaman akan biologi Scylla spp dan ekologi lingkungannya diperlukan agar 

dapat mengelola sumberdaya Scylla spp dengan benar (Wijaya 2011).kepiting 

bakau melangsungkan perkawinannya di perairan hutan mangrove dan secara 

berangsur-ansur sesuai dengan perkembangan telurnya, kepiting bakau betina 

akan bermigrasi ke perairan laut atau menjahui pantai, untuk mencari perairan 

yang parameter lingkungan yang cocok sebagai tempat memijah, khsususnya 

terhadap suhu dan salinitas air laut. Selain itu juga dinyatakan, kepiting bakau 

jantan setelah melakukan perkawinan akan tetap berada di perairan hutan 

mangrove, tambak atau di selasela perakaran mangrove. Motoh (1979) 

menyatakan bahwa perkembangan kepiting bakau Scylla Spp mulai dari telur 

hingga mencapai dewasa mengalami beberapa tingkat perkembangan, yaitu: stadia 

zoea, stadia megalopa/juvenil, stadia kepiting muda dan stadia kepiting dewasa. 

Secara ringkas daur hidup kepiting bakau Scylla spp dapat dilhat pada gambar (1). 

Pada kondisi lingkungan yang memungkinkan, kepiting dapat bertahan 

hidup hingga mencapai umur 3-4 tahun dan mencapai ukuran lebar karapas 
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maksimum lebih dari 200 mm (Bonine et al. 2008). Kepiting bakau (Scylla 

serrata) betina matang gonad pada ukuran lebar karapas antara 80-120 mm. 

Sedangkan S. serrata jantan matang secara fisiologis ketika lebar karapas 

berukuran 90-110 mm, namun tidak cukup berhasil bersaing untuk pemijahan 

sebelum dewasa secara morfologis (yaitu dari ukuran capit) dengan lebar karapas 

140-160 mm (Bonine et al. 2008). Scylla serrata menunjukkan sifat seksualitas 

dimorfisme, dimana kepiting jantan cenderung menjadi lebih berat dibanding 

kepiting betina pada lebar karapas yang sama (Bonine et al. 2008; Siahainenia 

2008).   

Di wilayah tropis, reproduksi Scylla spp berlangsung sepanjang tahun, 

dengan puncaknya pada musim hujan (LeVay 2001). Scylla serrata 

melangsungkan perkawinan di perairan mangrove dan secara berangsur-angsur 

sesuai dengan perkembangan telurnya, kepiting betina akan beruaya (berenang) ke 

laut dan memijah, sementara kepiting jantan tetap di perairan hutan bakau atau 

muara sungai Kasry (1996) menyatakan bahwa kepiting betina yang telah beruaya 

ke perairan laut akan berusaha mencari perairan yang kondisinya cocok untuk 

tempat melakukan pemijahan, khususnya terhadap suhu dan salinitas air laut. 

Peristiwa pemijahan Scylla spp terjadi pada periode bulan-bulan tertentu, terutama 

awal tahun.Jarak yang ditempuh dalam beruaya untuk memijah tidak lebih dari 1 

kilometer ke arah laut menjauhi pantai. 

2.2.4 Fungsi Ekosistem Mangrove 

Fungsi ekologis mangrove sangat erat kaitannya dengan fungsi ekonomi. 

Berjenis-jenis biota laut hidup di sini atau dengan kata lain sangat bergantung 

dengan keberadaan hutan mangrove. Perairan tempat populasi mangrove 
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berfungsi sebagai tempat perkembangbiakan berbagai jenis hewan air seperti ikan, 

udang, kerang, dan bermacam-macam kepiting yang kesemuanya mempunyai 

nilai ekonomis tinggi. Namun tak kalah pentingnya, kontribusi yang paling 

penting dari ekosistem hutan mangrove dalam kaitannya dengan ekosistem pantai 

adalah serasah daunnya.Ia merupakan sumber bahan organik penting dalam 

peristiwa rantai makanan akuatik (Kusmana 1997). Serasah mangrove akan 

dimanfaatkan oleh protozoa dan bakteri yang selanjutnya akan diuraikan sebagai 

bahan organik dan kemudian akan menjadi sumber energi bagi biota yang hidup 

diperairan. Makrofauna dan mikroorganisme dipandang sebagai komponen 

penting dalam proses dekomposisi. Disamping peranannya sebagai pengurai 

serasah, mikroorganisme yang di ekspor ke perairan sekitarnya juga akan berperan 

di dalam rantai makanan.  

2.2.5 Subtrat 

Jenis substrat di sekitar hutan mangrove umumnya terdiri dari lumpur dan 

tanah liat.Substrat yang halus banyak mengandung serasah dan bahan organik 

yang dihasilkan dari daun-daun mangrove yang jatuh ke lumpur sekitar pohon 

mangrove yang terdekomposisi oleh bakteri, sehingga serasah pada substrat 

tersebut sangat mendukung bagi makanan organisme tertentu, yaitu organisme 

pemakan detritus dari kelompok Gastropoda (Ellobiidae dan Potamididae). 

Gastropda diketahui merupakan salah satu makanan alami kepiting bakau. 

Menurut Opnai (1986) bahwa 89% isi lambung kepiting bakau terdiri atas 

bivalvia, gastropoda, dan moluska lainnya.Dalam kaitannya dengan kehidupan 

dan distribusi kepiting bakau, kandungan substrat dasar perairan mangrove 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi kehidupan dan distribusi moluska 
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yang merupakan makanan alami kepiting bakau.Tekstur substrat lumpur oleh 

kepiting bakau dimanfaatkan untuk bersembunyi, mempertahankan diri agar tetap 

dingin selama air surut dan melindungi diri dari predator (Motoh 1979). 

2.2.6 Kualitas Air Suhu 

Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang (latitude), ketinggian 

dari permukaan laut (altitude), waktu dalam satu hari, sirkulasi udara, penutupan 

awan dan aliran serta kedalaman dari badan air tersebut. Suhu berpengaruh 

terhadap proses fisika, kimia dan biologi badan air, jika terjadi peningkatan suhu 

dapat menyebabkan peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme 

air, kemudian meningkatkan konsumsi oksigen, sehingga terjadi penurunan kadar 

oksigen (Haslam 1995 dalam Effendi 2003). Menurut Cholik (1999) bahwa suhu 

air mempengaruhi proses fisiologi ikan seperti respirasi, metabolisme, konsumsi 

pakan, pertumbuhan, tingkah laku, reproduksi, kecepatan detoksifikasi dan 

bioakumulasi serta untuk mempertahankan hidup. Selain itu diungkapkan bahwa 

suhu yang baik untuk pertumbuhan kepiting bakau yaitu dari 28-33°C dan 

Kuntinyo et al. (1994), berpendapat bahwa suhu yang baik untuk budidaya 

kepiting bakau berkisar antara 26-32°C, dan jika suhu air dibawah 20°C, maka 

pertumbuhan kepiting bakau lambat. Menurut Shelley dan Lovatelli (2011) 

temperatur yang sesuai untuk menunjang siklus hidup kepiting bakau jenis Scylla. 

serrata dianjurkan adalah dalam kisaran 28-30 oC.  

2.2.7  Salinitas 

Salinitas bagi biota memiliki peran terhadap reproduksi, distribusi, 

osmoregulasi.Perubahan salinitas tidak langsung berpengaruh terhadap perilaku 

biota tetapi berpengaruh terhadap perubahan sifat kimia air.Secara umum kisaran 
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salinitas yang dapat ditolerir oleh kepiting bakau di alam cukup luas, Karsy (1996) 

melaporkan bahwa kepiting bakau dapat hidup pada kisaran salinitas yang lebih 

kecil dari 15 ppt sampai lebih besar dari 30 ppt, Menurut Karim (2007) bahwa 

tingkat salinitas pada kepiting bakau jenis Scylla olivacea, tidak berpengaruh 

terhadap sintasan namun ternyata berpengaruh terhadap pertumbuhan 

biomassanya. 

2.2.8 Derajat Keasaman (PH)  

pH merupakan ukuran konsentrasi ion hidrogen. pH juga menunjukkan 

tingkat keasaman air yang dihitung berdasarkan nilai konsentrasi ion H+. Bila ion 

H+ dalam air makin banyak, maka pH makin rendah dan perairan bersifat asam 

dan sebaliknya.Menurut Effendie (2003) menyatakan bahwa Nilai pH dapat 

mempengaruhi aktifitas biokimiawi, perubahan dalam sifat kimia alami perairan 

dan pencemaran. Menurut Shelley dan Lovatelli (2011) derajat keasaman untuk 

kepiting bakau berdasarkan kebutuhan hidup udang laut berkisar antara 7,5-8,5. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 10 sampai 31 Oktober 2020, 

Bertempat di Desa Amabaan, Kecamatan simeulue barat, Kabupaten Simeulue, 

Jalan Lingkar Simeulue, Provinsi Aceh. 

 

Sumber : Dokumen peribadi, 2020 

Gambar 2.  Peta Lokasi Penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Berdasarkan alat yang di gunakan dalam penelitian kepiting bakau dapat di 

lihat pada tabel 1. 

Tabel 1.alat dan bahan yang digunakan. 

Alat dan bahan Kegunaan 

Papan mika Untuk tempat penguruan kepiting 

Rol meter Untuk mengukur panjang dan lebar 

Kamera Untuk pengambilan dokumentasi 

Refakto Untuk mengetahui salinitas 

Sencidiks Untuk mengetahui kecerahan 

Ph Untuk mengetahui basa dan asam air payau 

Buku tulis Untuk mencatat hasil ukuran kepiting 

Polpen Alat untuk menulis 

Timbangan Untuk mengetahui berat kepiting 

Senter Untuk menerangi jalanan 

Sarung tangan 

Seser 

Untuk melindungi tangan dari bahaya jepit kepiting 

Alat ntuk menangkap kepiting 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan teknik 

menagkap langsung kepiting bakau (Scylla spp.) dilakukan pada malam pukul 

20:00 sampai 22:00 WIB sebnyak 9 kali selama 1 bulan di 3 stasiun, pada bulan 

Oktober (2020). dengan menggunakan alat tangkap Seser. pada setiap pengamatan 

ditetapkan transek garis dari arah laut ke arah darat dengan ukuran 10x10  

sepanjang zonasi ekosistem mangrove dan melukan identifikasi jantan dan betina 

mengukur berat dan lebar serta menimbang berat rata rata kepiting Scylla Spp. 

Data yang dikumpulkan adalah data Primer dan data Sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui pengamatan secara langsung pada obyek penelitian, 
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Sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui studi pustaka, studi dokumen, dll. 

Yang sifatnya sebagai pendukung data primer. 

3.3.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini merupakan Tahap awal penelitian yang berupa kegiatan 

observasi atau studi lapangan dan mengumpulkan atau menyiapkan alat-alat yang 

akan digunakan dalam penelitian sehingga memudahkan peneliti ketika 

melakukan penelitian dilapangan. 

3.3.2 Prosedur Penentuan Lokasi 

Penentuan titik lokasi sampling dengan metode purposive sampling yaitu 

dengan mengacu pada lokasi dengan mengambil sampel di 3 stasiun, untuk 

penentuan koordinat menggunakan GPS. 

Tabel 2. Stasiun Dan Titik Koordinat 

Stasiun Titik Koordinat Kondisi Stasiun 

Stasiun 1 dengan titik koordinat 

2.87109895.882342  

Letaknya berdekatan 

dengan pemukiman dan 

tipe stasiun 1 bersubtrat 

berlumpur dan berkarang 

Stasiun 2 dengan titik koordinat 

42.86369395.872689  

jau dari pemukiman dan 

tipe stasiun 2 bersubtrat 

berlumpur/pasir 

Stasiun 3:  dengan titik koordinat  

2.85734895.870016  

Jau dari pemukiman dan  

tipe stasiun 3 bersubtrat 

berlumpur/pasir  

Penelitian dilakukan pada tiga stasiun yang memiliki perbedaan kondisi. 

Berikut ketiga stasiun penelitian yang digunakan untuk pengambilan sampel:  

 Stasiun I 

Stasiun I tidak jauh dari  pemukiman warga pada stasiun 1 hutan mangrove 

tidak telalu lebat dibandingkan dengan satasiun II dan III, sehingga dapat 

meneyebapkan perbedaan hasil kelimpahan kepiting bakau, utuk subtrat satasaiun 

1 itu terdapat berpasir dan berlumpur serta karang dana daerah satasiun 1 lebih 

terbukha dari pada satasiun II dan III Untuk luas pengambilan sampel berukuran 

10x10 lebar panjang,  
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 Stasiun II 

Untuk lokasi stasiun dua itu sangat jau dengan pemukiman warga sehingga 

untuk mencapai ke lokasi kita perlu naek sampan sebagai alat trensportasi air  dan 

tidak bisa lewat melaui darat di karnakan hutan mangrove nyang begitu lebat dan 

jau dari jalan besar pada stasiun II subtract nya lebih berlumpur dan berpasir yang 

di penuuhi hutan mangrove yang sangat besar besar gambar ini saya ambil pas 

lagai pengukuran transik 10x10 lebar panjang dan disaat air sedang pasang 

sedangkan di saat air surut di lokasi satasiun sangat dangkal.  

 Stasiun III 

Pada stasiun tiga penelitian ini berdekatan dengan anakkan sungai dan di 

penuhi dengan hutan mangrove yang berbagai macam jenis hampir sama dengan 

stasiun dua utuk subtrat di stasiun tiga itu berlumpur dan berpasir, pada saat air 

pasang maka airnya sangat dalam namun jika air surut airnya tidak telalu dalam 

sehinga dapat melaksanakan penelitin kepiting bakahau spesies Scylla spp. 

Vegetasi mangrove pada Stasiun tiga cenderung paling lebat dibandingkan 

dengan stasiun lainnya. Kondisi pohon-pohon mangrovenya adalah selalu 

terendam oleh air karena saat air surutpun substrat dasar masih tidak terlihat. 

3.3.3 Prosedur Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan langsung menangkap kepiting di 

lapangan pada saat malam hari dengan metode transit kuadrat dengan menarik tali 

rapia sepanjang 10x10 berbentuk persegi empat kepiting bakau yang di tangkap 

secara manual dengat menggunakan alat (seser) di masing masing setasiun  

pengulangan pengambilan sampel yang di lakukan sebanyak 3 kali pengulangan  
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sampel yang telah di tentukan di lokasi Desa Amabaan Kecamatan simeulue Barat 

Kabupaten Simeulue. 

3.3.4 Identifikasi Jenis kepiting Scylla Spp  

Dari analisis kepting bakau yang di temukan lalu di identifikasi setiap jenis-

jenis kepting yang terdapat sebanyak 4 jenis kepiting bakau kemudian di   

identifikasi dengan buku panduan, menurut pratiwi(2013) bahwa jenis kepiting 

bakau dengan genus Scylla spp di Indonesia ada empat jenis dan, yaitu Scylla 

serrata, Scylla olivaca, Scylla tranquebarica dan Scylla serrata Paramamosin. 

3.3.5 Prosedur Identifikasi Jenis Kelamin  

Prosudur identifikasi jenis kelamin kepiting bakau yang di lakukan dengan 

cara melihat bagian bawah kepiting, kepiting jantan mepunyai tutup jenis kelaimin 

lebih meruncing sedangkan betina tutup kelamin bagiian bawah cendrung mebulat 

untuk membedakan jumlah tangkapan jantan dan betinah besar dan kecilnya 

Identifikasi spesies kepiting bakau ini menggunakan buku panduan identifikasi 

Keenan, dkk (1998). Spesies yang diambil adalah sesuai dengan buku panduan 

identifikasi ini, yaitu 4 jenis kepiting bakau, yaitu : Scylla serrata, Scylla 

tanquebarica, Scylla olivacea, dan Scylla paramamosain. 

3.3.6 Analisis Keanekaragaman  

Meganalisis Indek Keanekaragaman Kepiting Bakau (Scylla spp.) Nilai 

indeks keanekaragaman didapatkan dengan pengolahan data menggunakan 

Microsoft Excel dan dapat dihitung dengan menggunakan rumus dari Shannon 

Wiener sebagai berikut: 
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Hʹ = ⎼  ∑ �� ln ���
�	
  

H'= indeks keanekaragaman Pi= ni / N 

Ni= jumlah individu jenis ke-i  

N = jumlah total individu semua jenis 

Kisaran indeks keanekaragaman (Shannon – Weiner, 1949)  

H' < 2,3026 =keanekaragaman kecil dan kestabilan komunitas rendah 2,3026 < H' 

< 6,9078 =keanekaragaman sedang dan kestabilan komunitas sedang 

3.3.7 Analisis Keseragaman  

Indeks keseragaman (E) dihitung menggunakan rumus sebagai berikut 

(Odum, 1993) : 

E = 
��


��
 

Keterangan : 

 H’ : indeks keanekaragaman 

 S : jumlah spesies yang ditemukan 

 E : indeks keseragaman 

Indeks keseragaman berkisar antara 0-1, nilai E mendekati 0 maka sebaran 

individu antar jenis tidak seragam dan terjadi dominansi suatu jenis dan apabila 

nilai E mendekati 1 maka sebaran individu antar jenis seragam 

3.3.8 Indeks Dominansi. 

indeks Dominansi (D) Indeks Dominansi dihitung dengan menggunakan 

rumus indeks dominanasi dari Simpson (Odum, 1993):  
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D =  (ni/N)2 

 Keterangan:  

D = Indeks Dominansi Simpson  

Ni= Jumlah Individu tiap spesies 

 N = Jumlah Individu seluruh spesies. 

Indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai 

indeks dominansi maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominsi 

sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu 

(Odum, 1993). 

3.3.9 Distribusi Sebaran  

Analisis data terhadap pola distribusi kepiting bakau Scylla spp pada tiap 

lokasi penelitian ditentukan dengan Indeks Morisita atau indeks penyebaran 

Morisita berdasarkan persamaan sebagai berikut (Michael, 1984): 

I� = n [ 
�×²��×

 ��×��� �×
] 

Keterangan : 

 Id = Indeks dispersi Morisita  

n = Jumlah plot  

x = Jumlah individu yang ditemukan pada setiap plot 

 (Id=Indeks sebaran Morisita). Kriteria: Id < 1 berarti penyebaran spesies 

seragam, Id = 1 berarti penyebaran spesies secara acak, dan Id > 1 berarti 

penyebaran mengelompok. 
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3.3.10 Analisis Komposisi 

Distribusi kepiting bakau dilihat dari perbandingan jumlah jenis kepiting 

bakau (Scylla spp.), jumlah komposisi jenis kelamin kepiting bakau (Scylla spp.) 

dan perbandingan jumlah jenis kepiting yang tertangkap disetiap stasiun, dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif komparatif pada diagram batang dan 

dianalisa secara deskriptif. 

Data komposisi kepiting bakau yang sudah di dapat di masukan kedalam 

tabel untuk membedakan jumlah tangkapan dari masing masing tiap stasiun dalam 

satu setasiun 3 x pengambilan data dengan selang waktu selama 1 minggu sekali 

pengambilan data kepiting bakau untuk mendapatkan data yang berfariasi dan di 

identifikasi dengan menggunakan buku identifikasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 4.1. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 

Desa Amabaan, Kecamatan Simeulue Barat, di wilayah Kabupaten 

Simeulue. Batas wilayah Utara berbatasan dengan Desa Serafon, selatan 

berbatasan dengan Desa Miteum, timur berbatasan dengan Desa Sanggiran, barat 

berbatasan dengan Desa Langi. Desa Amabaan merupkan salasatu desa banyak di 

tumbuhi hutan mangrove yang mana masyarakat setempat sangat menjaga hutan 

mangrove yang ada di sepanjang bibir pantai telu ksibigo. Adapun masyarakat 

setempat rata-rata nelayan sekala kecil yang menjadikan  tempat pencaharian di 

sektaran teluk sibigo yang ada di desa amabaan  seperti, mincing,tebar jarring dan 

penangkapan kepiting, adapun pemanfaatan lain hutan mangrove yang di 

manfaatkan oleh masyarakat sebagai tempat budidaya dan tempat pesandaran 

perahu para petani . 

 Desa Amabaan Teluk Sibigo Khususnya yang di kelilingi dengan hutan 

mangrove berbagai macam jenis mangrove yang tumbuh dengan subur dan alami 

di mana di sekitaran mangrove itu sendiri mempunyai subrat berlumpur pasir dan 

karang adapun kepiting di hutan mangrove yang ada di teluk sibigo itu sangat 

banyak dan di manfaat kan oleh masyarakat setempat utuk mata pencaharian 

sehari hari di karnakan harga kepitin di lokasi tersebut sangat menggiurkan 

dengan harga 90.000 Rp perkilo sehingga masyarakat menjadikan ladang 

pencaharian di sekitaran Teluk Sibigo 

Kabupaten Simeulue secara geografis terletak di sebelah Barat Provinsi 

Aceh dengan jarak 105 Mil laut dari Meulaboh Kabupaten Aceh Barat atau 85 Mil 
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laut dari Tapak Tuan Kabupaten Aceh Selatan dan berada pada posisi astronomi 

antara 02° 15’ 03’’- 02° 55’ 04’’ Lintang Utara dan 95° 40’ 15’’ - 96° 30’ 45’’ 

Bujur Timur dengan batas-batas wilayah meliputi :  

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Samudera Hindia;  

b. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Samudera Hindia;  

c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Samudera Hindia; dan  

d. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Samudera Hindia.  

Sedangkan berdasarkan Digitasi Bappeda Kabupaten Simeulue luas wilayah 

Simeulue adalah 183.809 Ha. Berdasarkan penetapan UU 32/2004 Pasal 18 ayat 

(4), maka selain wilayah daratan yang akan menjadi lingkup wilayah perencanaan 

RTRWK Simeulue juga tercakup wilayah laut kewenangan pengelolaan (WLK) 

Kabupaten sejauh 4 (empat) mil-laut dari garis pangkal 20ea rah laut lepas. 

Wilayah laut kewenangan tersebut terdapat atau terletak di Samudera Indonesia 

dan Samudera Hindia.Wilayah udara Kabupaten Simeulue adalah ruang udara 

yang yang terletak di atas wilayah darat dan wilayah laut tersebut, sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.Wilayah dalam bumi Kabupaten 

Simeulue adalah ruang dalam bumi yang terletak di bawah wilayah darat dan 

wilayah laut tersebut, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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4.2. Identifikasi Jenis Kepiting Bakau Scylla Spp 

          Kepiting bakau yang di temukan kemudian di identifikasi dengan 

menggunakan buku panduan, dalam penelitian yang di lakukan dengan waktu satu 

bulan  terdapat 4 jenis kepitring bakau Scylla Spp yang di temukan di lokasi 

penelitian di Desa Amabaan.   

4.4.1 Scylla Serrata 

 

         
                          Sumber : Dokumen peribadi,2020 

Gambar 3, (scylla serrata) 

Karapaks (Cangkang) halus, berwarna hijau hingga hijau, Pada bagian 

frontal terdapat 4 spina yang tajam.Bagian luar palm (capit) berwarna hijau 

dengan pola bulat-bulat.Kaki terakhir berpola bulat-bulat pada jantan maupun 

betina. Biasanya ditemukan di lepas pantai yang berlumpur. Kepiting ini menggali 

liang yang dalam di mangrove atau di substrat lembut pada daerah pasang surut.  
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4.4.2 Scylla paramamosain 

 
                           Sumber: Dokumen peribadi, 2020 

Gambar 4. scylla paramamosain 

Karapas (cangkang) berwarna hijau hingga hijau muda, Pada 

bagian frontal mempunyai spina yang tajam.apit berwarna hijau hingga biru 

kehijauan dengan permukaan yang lebih rendah dan dasar jari biasanya berwarna 

kuning pucat hingga oranye kekuningan.Kepiting ini hidup di area berbatu, dekat 

pantai dan mangrove. 

4.4.3  Scylla Tranquabarica 

 
                            Sumber : Dokumen Peribadi, 2020 

Gambar 5.  scylla tranquabarica 
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Karapaks berwarna hijau kehitaman hingga hitam Bagian frontal mempunya 

spina yang bulat. Capit berwarna ungu, halus dan tidak ada pola bulat-bulat 

Kepiting ini ditemukan di daerah mangrove.   

4.1.5. Scylla Olivacea 

 
             Sumber : Dokumen Peribadi, 2020 

Gambar 6, scylla olivacea 

Karapaks (cangkang) berwarna kecoklatan hingga coklat kehijauan. 

Bagian frontal dengan spina yang bulat.Warna capit biasanya berwarna atau 

hanya berupa bercak oranye atau kuning. Kepiting ini hidup di daerah mangrove.  

4.4.5 Komposisi Hasil Tangkapan Kepiting Bakau 

Jumlah kepiting bakau yang di temukan selama satu bulan sebanyak 292 

ekor kepiting yang terdapat di 3 stasiun. Dari analisisi kepiting bakau yang di 

temukan terdapat  (Scylla serrata, Scylla olivacea, Scylla tranquebarica dan 

Scylla serrata paramamosin). Berdasarkan hasil identifikasi kepiting jantan lebih 

banyak di bandingkan kepiting betina.  
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 Tebel : 3 

Jenis kepiting Jantan Betina Jumlah Komposisi 

scylla serata 40 19 59 20,49 

scylla olivacea 54 13 65 22,57 

scylla paramamosain 63 15 77 26,74 

scylla tranquebarica 70 17 87 30,21 

Total 228 64 292 100 

Sumber : Data Perimer 

Hasil analisis komposisi distribusi kepiting bakau yang di temukan terdapat 

292 ekor krpiting di mana kepiting jantan lebih mendominasi di bandingkan 

dengan kepiting betina kepitng jantan 228 ekor sedangkan kepiting betina 64 ekor. 

    
  Sumber : Dokumen Peribadi, 2020 

Gambar 7. Morfologi Kepiting jantan dan Betina Scylla Spp 

  Hasil Komposisi  kepiting jantan dan betina lebih banyak yang di temukan 

kepiting jantan di bandingkan dengan kepiting betina di masing masing stasiun 

yang berbeda, 
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Sumber : Dokumen Peribadi, 2022 

Gambar 8. Grafik Komposisi Jumlah Kepiting Jantan Dan Betina 

Berdasarkan hasil penelitin yang di temukan terdapat 292 ekor, dimana 

jumlah jantan 227 ekor sedangkan jumlah betina 63 ekor, Dimana jumlah jantan 

lebih banyak di temukan di bandingkan jumlah betina. Dari 4 spesies kepiting 

bakau Scylla spp yang di temukan jenis scylla tranquebarica dan scylla 

paramamosain yang banyak di temukan dalam 3 stasiun dengan ukuran translet 

10x10 di mana pengambilan sampel 3 kali pengulangan per stasiun yang ada di 

Desa Amabaan Kecamatan Simeulue Barat. 

Kepiting bakau melangsungkan perkawinan di perairan mangrove dan 

secara berangsur-angsur sesuai dengan perkembangan telurnya kepiting bakau 

betina akan beruaya ke laut dan memijah, sedangkan kepiting jantan tetap di 

perairan hutan bakau atau muara sungai (Hill 1975 dalam Wijaya 2011). 

4.4.6 Struktur Komunitas Kepiting 

Hasil analisis beberapa indeks struktur komunitas yang di temukan pada 3 

stasiun pengamatan yang dilakukan di muara Desa Amabaan Kecamatan Simelue 

Barat terdapat 4 spesies kepiting bakau dan struktur komunitas kepiting. 

Jantan (ekor) Betina (ekor) jumlah komposisi

spesies 100%

42

19

59

20.21

53

12

65

22.26

62

15

77

25.68

70

17

87

31.85

Komposisi Kepiting Jantan Dan Betina 

scylla serata

scylla olivacea

scylla paramamosain

scylla tranquebarica
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Table:4 jenis kepiting bakau pada setiap lokasi 

no Jenis st 1 st 2 st 3 Jumlah (ni) H' E D 

1 scylla serata 18 20 21 59 0.6945 0.3922 0.04 

2 scylla olivacea 19 22 24 65 0.6525 0.3599 0.05 

3 scylla 

paramamosain 

22 26 27 75 0.5903 0.3148 0.07 

4 scylla tranquebarica 32 31 30 93 0.4969 0.2524 0.10 

  Jumlah        292 
   

Sumber : Data perimer 

Berdasarkan tabel di atas jumlah kepiting baku sebanyak 292 ekor yang di 

temukan indeks keanekaragaman tertinggi sebanyak 0,6945 yang terdapat pada 

jenis kepiting scylla serata sedangkan indeks keseragaman sebanyak 0.3922 . 

sedangkan Dominansi sebanyak 0,10. Hal ini menggambarkan kelimpahan 

kepiting bakau di muara Desa Amabaan Nilai indeks keanekaragaman akan tinggi 

apabila suatu komunitas memiliki jumlah spesies yang banyak dan tiap jenis 

terwakili oleh individu, sebaliknya indeks keanekaragaman rendah apabila suatu 

komunitas jumlah jenis yang sedikit dan tiap jenis tersebut memiliki jumlah 

individu yang banyak menurut. Soviana (2004) yang menyatakan bahwa salah 

satu faktor yang berpengaruh terhadap keanekaragaman kepiting bakau adalah 

ketersediaan makanan alami yang berasal dari mangrove dan adanya luruhan daun 

mangrove.  Soegianto (1994) Pada penelitian ini jumlah tiap spesies tidak sama 

dan tidak merata, ada beberapa spesies yang jumlahnya ditemukan dalam jumlah 

yang besar sehingga menyebabkan keanekargaman suatu ekosisitem kecil. Jumlah 

individu yang tidak merata setiap spesies berkaitan dengan pola adaptasi masing-

masing spesies dan tersedianya habitat yang menunjang seperti pasang surut, 

makanan dan kondisi lingkungan. 

Indeks keseragaman (E) menunjukan sebaran kepiting bakau dalam suatu 

komunitas. Perairan desa amabaan memiliki nilai (E) dan masuk dalam kategori 
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keseragaman sedang. Semakin tinggi nilai indeks keseragaman berarti sebaran 

individu setiap spesies tersebut sama dan tidak ada spesies yang mendominasi.  

Krebs, C.J. 1989, semakin kecil nilai E, maka penyebaran jumlah individu 

tiap genus tidak sama dan ada kecenderungan bahwa suatu daera mendominasi 

populasi tersebut. Sebaliknya semakin besar nilai E, maka jumlah individu setiap 

genus dapat dikatakan relatif sama, atau tidak jauh berbeda.  

Indeks dominansi (D) digunakan untuk melihat ada atau tidaknya spesies 

yang mendominasi di perairan. Nilai indeks dominansi pada perairan muara Desa 

Amabaan memiliki nilai 0,10 dan tergolong dalam kategori rendah. Hal ini 

disebabkan adanya kepiting bakau yang mendominasi suatu tempat itu di 

pengaruhi factor makanan alami dan habitat suatu organis menurut (Odum, 1993), 

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1. Jika nilai C mendekati 0 berarti tidak 

ada organisme tertentu yang mendominasi dan jika C mendekati 1 berarti terjadi 

dominansi jenis tertentu. 

4.4.7  Distribusi Morishita  sebaran kepiting Scylla Spp 

 Berdasarkan analisi Distribusi penyebaran kepiting bakau pada stasiun satu 

dua dan tiga  dapat di sajikan pada tabel 5. 

Tabel 5.  Distribusi Penyebaran  Kepiting Scylla Spp. 

Jenis st 1 st 2 st 3 N Σᵡ Σᵡ² Σᵡ²-Σᵡ (Σᵡ)²-

Σᵡ 

Id 

scylla serata 18 20 21 3 59 3481 21688 84972 0.77 

scylla olivacea 19 22 24 3 65 4225 
   

scylla paramamosain 22 26 27 3 75 5625 
   

scylla tranquebarica 32 31 30 3 93 8649 
   

total  
    

292 21980 
   

Sumber : Data Perimer 

Dari Analisis penyebaran distribusi kepiting bakau Scylla Spp di temukan 

pada stasiun satu dua dan tiga terdapat  Id > 0,77    penyebaran kepiting Scylla  
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spp.  mengelompok dari tiga satasiun dengan luas sampel 10x10 di masing masing 

stasiun yang ada di desa amabaan kecamatan simeulue barat. Menurut Odum 

(1993) menyatakan bahwa adanya pengumpulan individu sebagai strategi dalam 

menanggapi perubahan cuaca dan musim serta perubahan habitat dan proses 

reproduksi. Pengelompokan juga terjadi akibat pergerakan dari jenis 

makrozobenthos yang lambat  

Junaidi et al. (2010) menyatakan bahwa adanya sifat individu yang 

bergerombol (gregarios) disebabkan karena adanya keseragaman habitat sehingga 

terjadi pengelompokkan di tempat yang banyak bahan makanan. Pada umumnya 

hewan hidup berkelompok, hal ini dilakukan karena adanya kecenderungan untuk 

mempertahankan diri dari predator dan faktorfaktor lain yang tidak 

menguntungkan. 

4.4.8  Distribusi Jumlah Kepiting Bakau 

Pengamatan yang di lakukan terdapat jumlah kepiting sebanyak 292 pada 3 

stasiun. Dengan keterangan setiap stasiun di lakukan pengamatan 3 kali dengan 

selang waktu seminggu sekali dari  3 stasiun terdapat jumlah kepiting paling 

banyak di temukan di stasiun 2 dan 3 di karnakan kerapatan mangrove yang ada di 

stasiun 2 dan 3 lebih rapat di bandingkan dengan stasiun 1  yang ada di muara 

Desa Amabaan, dapat di lihat dari gerafik di bawah: 
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Sumber : Dokumen Peribadi,2022 

Gambar 9. Grafik jumlah kepiting bakau dari 3 stasiun 

Dari hasil distribusi spasial pada satasiun satu dua dan tiga dengan luas 

sampel 10 X 10  yang ada di desa amabaan terdapat jumlah kepiting yang 

tertangkap paling banyak di satasiun dua dan tiga di karnakan di satasiun dua dan 

tiga terdapat lebih banyak tumbuhan mangrove, berbeda dengan satasiun satu 

tidak terlalu banyak tumbuhan mangrove pada lokasi penelitian dari empat 

sepesies Scylla Serrata, Scylla Olivace,  Scylla Paramamosain dan Scylla 

Tranquabarica paling banyak di temukan jenis kepiting cylla Paramamosain dan  

Scylla Tranquabarica dari tiga stasiun sebanyak tiga kali pengulangan 

pengambilan sampel. 

4.4.9    Parameter Kualitas Air 

Berikut ini adalah hasil pengamatan terhadap kualitas air di setiap stasiun 

Satu Dua dan Tiga di kawasan muara Desa Amabaan Kcematan Simelue Barat 

Kabupaten Simeulue.   
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Table 6 : Parameter Kualitas Air untuk Ekosistem Mangrove 

Parameter Satuan  Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Baku Mutu 

Suhu oC  30oC 32oC 29oC 28-32 oC 

Ph % 6.95 6,95 6,74 7-8,5 

Sanilitas ‰ 25%o 35%o 33%o 30-34%o 

Sumber : Data Primer  

Ghufran dan Kordi (2007), suhu yang cocok untuk pertumbuhan kepiting 

nilai bakau adalah antara 23-32oC. Kepiting bakau masih bisa mentolelir suhu 

sampai 42oC. Namun pada suhu tersebut laju pertumbuhan kepiting suhu 

menurun, sedangkan suhu minimal yang mulai mengganggu pertumbuhan 

kepiting sekitar 20oC. 

kepiting bakau menurut Barus (2004) yang menyatakan bahwa organisme 

akuatik dalam suatu perairan dapat hidup jika mempunyai nilai pH netral (kisaran 

tolerasi antara asam lemah sampai basah lemah). Nilai pH yang ideal bagi 

kehidupan organisme air pada umumnya terdapat antara 6-8,5. Kondisi perairan 

yang bersifat sangat asam maupun sangat basa akan membahayakan kelangsungan 

hidup organisme karena akan menyebabkan terjadinya gangguan metabolisme dan 

respirasi. 

Gita et al., (2015) di taman Nasional Alas Purwo mendapatkan nilai salinitas 

berkisar 10,22- 19,77 ppt masih ditemukannya kepiting bakau. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepiting bakau dapat bertahan hidup di kondisi salinitas 

rendah. Hal ini sesuai dengan Ghufran dan Kordi (2007) yang menyatakan bahwa 

kepiting bakau tergolong hewan euryhaline (mampu mentolerir kisaran salinitas 

yang luas) antara 0-35 ppt. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil pengamatan Distribusi kepiting bakau jenis Scylla Spp yang ada di 

Desa Amabaan Kecamatan Simeulue Barat.  Spesie yang  kepiting bakau yang di 

temukan, (Scylla serrata, Scylla tranoqubarica, Scylla tranquebarica dan Scylla 

serrata paramamosin). sebanyak 292 dimana jumlah kepiting bakau Scylla 

tranquebarica dan Scylla serrata paramamosin lebih banyak yang di temukan di 

banding kan dengan Scylla serrata, Scylla tranoqubarica, jumlah kepiting jantan 

sebanyak 228 ekor dan betina sebanyak 64 ekor, untuk niali indeks keseragaman 

palingtinggi 0,69 sedangkan keseragaman 0.39 yang terdapat pada kepiting bakau 

Scylla serrate sedangkan nilai indeks dominansi terdapat 0.10 terdapat pada 

kepiting Scylla tranquabarica untuk indeks sebaran 0.77 dari jumlah total 

keseluruhan kepiting yang di temukan di 3 stasiun, jumlah kepiting bakau yang di 

temukan lebih banyak di stasiun dua dan tiga. 

5.2. Saran   

Penelitian lanjutan diperlukan untuk menganalisis lebih dalam terkait 

kompleksnya faktor yang mempengaruhi kelimpahan kepiting bakau, sehingga 

pengetahuan masyarakat sekitar menjadi lebih banyak tentang sumber daya 

kepiting bakau. Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah perlu 

adanya pengawasan terhadap ekosistem mangrove agar tetap terjaga kesadaran 

dan agar vegetasi mangrove yang ada tetap lestari, juga perlu adanya tambahan 

alat untuk menangkap kepiting bakau di setiap masing-masing daera, 
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